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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai teori yang menjadi dasar 

penelitian. Bab ini akan memaparkan metode penelitian dan bagaimana teori yang 

dibahas dalam bab kajian pustaka diaplikasikan dalam penelitian. Bab ini akan 

terdiri dari beberapa bagian, diantaranya desain penelitian, populasi, sampel dan 

teknik sampling, serta variabel penelitian dan definisi operasional, teknik 

pengambilan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk untuk meneliti 

populasi dan sampel di MTs Al-Fadliliyah Darussalam, khususnya untuk 

memperoleh data mengenai kemandirian remaja dan homesickness. Metode 

penelitian ini menggunakan teknik penelitian korelasional karena penelitian ini 

bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel kemandirian dan variabel 

homesickness dan seberapa eratnya hubungan tersebut. (Sugiyono, 2008; 

Arikunto, 2006) 

3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Subjek atau populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri MTs Al-

Fadliliyah Darussalam di Pesantren Darussalam Kota Ciamis. Adapun 

karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. santri MTs yang tinggal menetap di asrama, 

b. berusia remaja awal, yaitu 12-15 tahun,  

c. berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari santri kelas 7, 8, dan 9 MTs oleh 

karena itu teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

teknik Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini digunakan apabila 

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2008). 

Jumlah ukuran sampel minimal ditentukan menggunakan rumus Slovin 

(Sevilla, dkk., 2006), yaitu: 
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Keterangan :  

n = jumlah sampel minimum  

N= jumlah populasi   

α = taraf signifikansi (0,05) 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah populasi santri MTs Al-

Fadliliyah Darussalam sebanyak 366 orang. Perhitungan jumlah sampel minimal 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

   
   

      (     )
 = 191,1227 = 192 

sehingga jumlah sampel minimal secara keseluruhan sebanyak 192 orang. Berikut 

ini perhitungan ukuran sampel minimal berdasarkan kelas: 

Tabel 3.1 

Penentuan Ukuran Sampel Minimal 

Tingkat 

Kelas 

Jumlah 

Populasi 
Persentase 

Ukuran Sampel Minimal 

Perhitungan  Pembulatan 

7 135 
(135:366) x 100% 

= 36,89% 
36,89%x192=70,8 71 Orang 

8 128 
(128:366) x 100% 

= 34,97% 
34,9%x192= 67,2 67 Orang 

9 103 
(103:366) x 100% 

= 28,14% 
28,14%x192= 54,02 54 Orang 

Jumlah 366 100% Jumlah 192 Orang 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui ukuran sampel minimal untuk 

kelas 7 sebanyak 71 orang, kelas 8 sebanyak 61 orang, dan kelas 9 sebanyak 54 

orang. Berikut ini jumlah sampel yang didapat dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Persentase 

7 117 39.13% 

8 100 33.44% 

9 82 27.42% 

Jumlah 

Total 
299 100.00% 

𝑛  
N

1 + N𝛼2
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Berdasarkan data yang dipaparkan dalam tabel 3.2 diketahui bahwa jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 299 orang. Dengan rincian kelas 7 sebanyak 

117, kelas 8 sebanyak 100 orang dan kelas 9 sebanyak 82 orang. Jumlah tersebut 

melebihi jumlah ukuran sampel minimal yang sudah ditentukan sebelumnya. 

 

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini yaitu kemandirian dan homesickness. 

Kemandirian sebagai variabel bebas dan homesickness sebagai variabel terikat. 

Variabel kemandirian sebagai variabel bebas karena merupakan variabel yang 

memengaruhi variabel homesickness. Variabel homesickness sebagai variabel 

terikat karena merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel kemandirian. 

Definisi operasional variabel kemandirian menggunakan definisi 

operasional dalam instrumen kemandirian remaja (Primasari, 2011). Sedangkan 

definisi operasional variabel homesickness menggunakan definisi operasional 

dalam homesickness questionnaire (HQ) (Archer dkk., 1998). 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pemberian 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan berisi suatu set pernyataan mengenai 

kemandirian dan homesickness. Kuesioner tersebut terdiri dari sejumlah 

pernyataan yang memiliki beberapa alternatif pilihan jawaban yang mampu 

menggambarkan keadaan maupun perasaan subjek penelitian. Kemudian subjek 

penelitian diminta untuk memilih salah satu dari alternatif pilihan jawaban 

tersebut. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua instrumen penelitian yang menjadi acuan atau alat ukur 

dalam pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu Kuesioner Kemandirian 

Remaja (Primasari, 2011) untuk mengukur variabel kemandirian dan 

Homesickness Quesionnaire (HQ) (Archer dkk., 1998) untuk mengukur variabel 
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homesickness. Terdapat 49 item pernyataan dalam Kuesioner Kemandirian 

Remaja dan 33 item pernyataan dalam Homesickness Quesionnaire. 

Homesickness Quesionnaire merupakan kuesioner berbahasa Inggris. 

Karena itu dilakukan alih bahasa terhadap seluruh item pernyataan dalam 

Homesickness Quesionnaire. Selanjutnya peneliti melakukan perubahan pada 

beberapa item pernyataan dalam kedua instrumen agar sesuai dengan subjek 

dalam penelitian ini.  

Selain kedua instrumen tersebut peneliti menggali informasi demografis 

dari setiap responden melalui form data demografis yang berisi pertanyaan 

mengenai jenis kelamin, usia, kelas, asal daerah, pendidikan terakhir orang tua, 

dan pekerjaan orang tua. Informasi demografis digunakan untuk memberi 

gambaran lebih jelas dalam menginterpretasikan hasil penelitian dan untuk 

mengetahui kaitan variabel demografis dengan variabel kemandirian maupun 

homesickness. 

3.5.1. Instrumen Kemandirian 

a. Spesifikasi Instrumen 

Instrumen kemandirian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

kuesioner kemandirian remaja untuk mengukur tingkat kemandirian 

remaja yang dibuat oleh Primasari. Kuesioner kemandirian remaja 

mengacu pada teori kemandirian Steinberg (2002) yang dibuat dengan 

menggunakan likert rating. Kuesioner kemandirian remaja terdiri dari 49 

item pernyataan yang diturunkan dari 3 dimensi kemandirian remaja yaitu 

kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan kemandirian nilai. 

Pernyataan yang disajikan dalam kuesioner kemandirian remaja terdiri dari 

2 jenis pernyataan, yaitu pernyataan favorable (+) dan pernyataan 

unfavorable (-). Terdapat 15 pernyataan yang bersifat unfavorable yaitu 

terdapat pada nomor 3, 5, 9, 11, 15, 18, 19, 21, 24, 28, 31, 34, 39, 41, dan 

45. Kuesioner kemandirian remaja memiliki indeks reliabilitas sebesar 

0,725, indeks tersebut menunjukkan bahwa kuesioner tersebut reliabel dan 

dapat digunakan dalam penelitian (Primasari, 2011). 
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b. Pengisian Instrumen 

Pada setiap item terdapat 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS), dimana jawaban dari setiap pernyataan diberi bobot skor 

dalam rentang 1-5 (Primasari, 2011). Kemudian subjek diminta untuk 

memberikan jawaban atas pernyatan-pernyataan dengan memberikan 

tanda checklist (√) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan keadaan diri subjek. 

c. Penyekoran 

Penyekoran jawaban pada instrumen kemandirian dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Jawaban dari setiap pernyataan yang dipilih subjek dinilai dengan 

angka sesuai dengan bobot nilai sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Sistem Penilaian Alternatif Jawaban Kuesioner Kemandirian 

Remaja 

Pilihan 

Jawaban 

Nilai Pernyataan 

Favorable (+) Unfavorable (-) 

SS 5 1 

S 4 2 

R 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

 

2) Menjumlahkan seluruh skor jawaban kuesioner kemandirian 

remaja yang diperoleh dari setiap subjek penelitian. 

3) Menentukan mean dan standar deviasi dari skor keseluruhan 

subjek. 

4) Membuat kategorisasi berdasarkan skor total subjek (X), mean (µ) 

dan standar deviasi (s) tersebut. Berikut ini merupakan kategorisasi 

untuk variabel kemandirian: 
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Tabel 3.4 

Kategorisasi Skala Kemandirian 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Tinggi X > ( µ+1,50s) 

Tinggi ( µ+0,50s) < X ≤ ( µ+1,50s) 

Sedang ( µ-0,50s) < X ≤ ( µ+0,50s) 

Rendah ( µ-1,50s) < X ≤ ( µ-0,50s) 

Sangat Rendah X ≤ ( µ-1,50s) 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai rata-rata kemandirian 

dari seluruh subjek sebesar 71,22 dengan nilai standar deviasi sebesar 

5,27. Berikut ini merupakan kategorisasi skala kemandirian yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.5 

Kategorisasi Skala Kemandirian (b) 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Tinggi X > 79 

Tinggi 74 < X ≤ 79 

Sedang 69 < X ≤ 74 

Rendah 63 < X ≤ 69 

Sangat Rendah X ≤ 63 

 

3.5.2. Instrumen Homesickness 

a. Spesifikasi Instrumen 

Instrumen homesickness dalam penelitian ini menggunakan 

Homesickness Quesionnaire (HQ) yang dibuat oleh Archer dkk. (1998). 

HQ terdiri dari 33 item pernyataan yang dikembangkan berdasarkan 

reaksi-reaksi spesifik dari kesedihan yang digambarkan dalam penelitian 

Parkes (1970, 1972, 1985, 1986), Shuchter & Zisook (1993). Reaksi-reaksi 

kesedihan tersebut berkaitan dengan kondisi homesickness, seperti: 

Pengalaman yang mengganggu, kesedihan yang dikarenakan kehilangan 
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attachment, berusaha untuk mempertahankan attachment, gelisah, marah 

dan rasa bersalah. Setiap item pernyataan diberi bobot 1-5 menggunakan 

likert rating, dimana terdapat pernyataan favorable dan pernyataan 

unfavorable. Dalam HQ terdapat 7 pernyataan yang bersifat unfavorable 

pada item nomor 2, 5, 11, 13, 30, 31, dan 33. Secara keseluruhan item 

dalam HQ terbagi kedalam 2 faktor, yaitu tidak menyukai universitas (13 

item) dan kelekatan pada rumah (20 item). Kelekatan pada rumah 

menggambarkan perenungan mengenai rumah dan kesedihan karena jauh 

dari rumah. Sementara, tidak menyukai universitas menggambarkan 

ketidaksukaan pada universitas dan kesulitan dalam menyesuaikan diri di 

lingkungan baru. HQ diujikan kepada 3 sampel yang berbeda dan 

menunjukkan indeks reliabilitas 0,88, 0,85, dan 0,90, selain itu indeks 

reliabilitas untuk faktor kelekatan pada rumah menunjukkan angka 0,85 

dan untuk faktor tidak menyukai universitas menunjukkan angka 0,83. 

Indeks tersebut menunjukkan bahwa HQ reliabel dan dapat digunakan 

dalam penelitian (Archer dkk, 1998). 

b. Pengisian Instrumen 

Pada setiap item terdapat 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (STS), dimana jawaban dari setiap pernyataan diberi bobot skor 

dalam rentang 1-5. Kemudian subjek diminta untuk memberikan jawaban 

atas pernyatan-pernyataan dengan memberikan tanda checklist (√) pada 

salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan 

diri subjek. 

c. Penyekoran 

Penyekoran jawaban pada instrumen homesickness dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Jawaban dari setiap pernyataan yang dipilih subjek dinilai dengan 

angka sesuai dengan bobot nilai sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Sistem Penilaian Alternatif Jawaban Kuesioner Homesickness 

Pilihan 

Jawaban 

Nilai Pernyataan 

Favorable (+) Unfavorable (-) 

SS 5 1 

S 4 2 

R 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

 

2) Menjumlahkan seluruh skor jawaban kuesioner homesickness yang 

diperoleh dari setiap subjek penelitian. 

3) Menentukan mean dan standar deviasi dari skor keseluruhan 

subjek. 

4) Membuat kategorisasi berdasarkan skor total subjek (X), mean (µ) 

dan standar deviasi (s) tersebut. Berikut ini merupakan kategorisasi 

untuk variabel homesickness: 

Tabel 3.7 

Kategorisasi Skala Homesickness 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Tinggi X > ( µ+1,50s) 

Tinggi ( µ+0,50s) < X ≤ ( µ+1,50s) 

Sedang ( µ-0,50s) < X ≤ ( µ+0,50s) 

Rendah ( µ-1,50s) < X ≤ ( µ-0,50s) 

Sangat Rendah X ≤ ( µ-1,50s) 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai rata-rata homesickness 

dari seluruh subjek sebesar 58,32 dengan nilai standar deviasi sebesar 

15,036. Berikut ini merupakan kategorisasi skala homesickness yang 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.8 

Kategorisasi Skala Homesickness (b) 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Tinggi X > 81 

Tinggi 66 < X ≤ 81 

Sedang 51 < X ≤ 66 

Rendah 36  < X ≤ 51 

Sangat Rendah X ≤ 36 

 

3.6. Proses Pengembangan Instrumen 

Dalam proses pengembangan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan alih bahasa pada instrumen homesickness dan melakukan 

beberapa perubahan pada beberapa item dalam instrumen kemandirian dan 

homesickness agar sesuai dengan subjek dalam penelitian ini. Peneliti melakukan 

uji coba instrumen terhadap sampel lain yang memiliki karakteristik sama dengan 

sampel dalam penelitian ini. Uji coba dilakukan terhadap 244 santri MTs yang 

berusia remaja awal.  

3.6.1. Uji Validitas Isi 

Dalam sebuah penelitian validitas seringkali dikonsepkan sebagai sejauh 

mana tes mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur. Validitas isi 

merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi instrumen 

dengan analisis rasional atau professional judgment terhadap instrumen 

kemandirian dan homesickness (Azwar, 2013a). Dalam penelitian ini professional 

judgment dilakukan oleh Bapak Helli Ihsan, S.Ag., M.Si. 

3.6.2. Analisis Item 

Analisis item dilakukan dengan melakukan pemilihan item layak terhadap  

instrumen kemandirian dan homesickness. Analisis item dilakukan terhadap data 

hasil uji coba instrumen kemandirian dan homesickness. Dalam program SPSS 18  

for windows, untuk melakukan analisis item ditunjukkan oleh corrected item-total 

correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor item total dari 

sisa item lainnya. Item yang dipilih adalah item yang memiliki korelasi item-total 

sama dengan atau lebih besar dari 0,30. Jika sebuah item tidak mencapai 0,30 
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namun jika item tersebut dihapus akan ada indikator yang terbuang maka 

kriterianya bisa diturunkan menjadi 0,20 (Ihsan, 2013). Maka dari itu, item dalam 

instrumen kemandirian dan homesickness dengan nilai corrected item-total 

correlation dibawah 0,30 atau 0,20 harus dihapus karena dianggap tidak mampu 

mengukur kemandirian atau homesickness. 

a. Analisis Item Instrumen Kemandirian 

Analisis item dilakukan terhadap hasil uji coba instrumen 

kemandirian yang terdiri dari 49 item pernyataan terhadap 244 responden. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dengan bantuan program SPSS 

18  for windows, dengan melihat corrected item-total correlation, 

diketahui terdapat 17 item yang layak dan 32 item yang tidak layak dari 49 

item yang dianalisis. Item yang tidak layak tersebut harus dihapus karena 

dianggap tidak mampu mengukur yang seharusnya diukur. Berikut ini 

merupakan rincian item tersebut: 

Tabel 3.9 

Hasil Pengujian Daya Diskriminasi Instrumen Kemandirian 

Item Layak Item Tidak Layak 

1, 6, 9, 17, 18, 20, 25, 26, 30, 

33, 36, 37, 38, 43, 44, 47, 48. 

2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 31, 

32, 34, 35, 39, 40, 41, 42, 45, 46, 49. 

 

Akhirnya instrumen kemandirian yang digunakan dalam penelitian 

ini berisi 17 item. Dimana di dalamnya terdapat 2 item pernyataan yang 

bersifat unfavorable yaitu item nomor 3 dan 5. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis item terhadap hasil 

penelitian menggunakan analisis model Rasch dengan bantuan perangkat 

lunak Winsteps. Dalam konteks analisis model Rasch, validitas item dapat 

diketahui melalui penilaian terhadap logit item tersebut (Sumintono & 

Widhiarso, 2014). Berdasarkan analisis yang terlihat dalam summary 

statistic (terdapat pada lampiran), nilai logit rata-rata item sebesar 0.00 

yang mengartikan bahwa instrumen kemandirian memang mengukur 

kemandirian dan secara keseluruhan instrumennya baik. Namun masih 

terdapat item yang misfit atau tidak sesuai dengan model Rasch karena 

tidak memenuhi kriteria item fit. Item misfit dalam analisis model Rasch 
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mengindikasikan bahwa item tersebut perlu perbaikan atau dibuang 

(Sumintono & Widhiarso, 2014). Item misfit pada instrumen kemandirian 

terdapat pada item nomor 3 dan 17. 

b. Analisis Item Instrumen Homesickness 

Analisis item dilakukan terhadap hasil uji coba instrumen 

homesickness yang terdiri dari 33 item pernyataan terhadap 244 

responden. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dengan bantuan 

program SPSS 18  for windows, dengan melihat corrected item-total 

correlation, diketahui terdapat 25 item yang layak dan 8 item yang tidak 

layak dari 33 item yang dianalisis. Item yang tidak layak tersbut harus 

dihapus karena dianggap tidak mampu mengukur yang seharusnya diukur. 

Berikut ini merupakan rincian item tersebut: 

Tabel 3.10 

Hasil Pengujian Daya Diskriminasi Instrumen Kondisi Homesickness 

Item Layak Item Tidak Layak 

1, 3, 4, 6, 7, 8 , 10, 12, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 28, 30, 31, 33. 

2, 5, 9, 11, 13, 27, 29, 32. 

 

Akhirnya instrumen homesickness yang digunakan dalam 

penelitian ini berisi 25 item. Dimana di dalamnya terdapat 3 item 

pernyataan yang bersifat unfavorable yaitu pada item nomor 23, 24 dan 

25. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis item terhadap hasil 

penelitian menggunakan analisis model Rasch dengan bantuan perangkat 

lunak Winsteps. Dalam konteks analisis model Rasch, validitas item dapat 

diketahui melalui penilaian terhadap logit item tersebut (Sumintono & 

Widhiarso, 2014). Berdasarkan analisis yang terlihat dalam summary 

statistic (terdapat pada lampiran), nilai logit rata-rata item sebesar 0.00 

yang mengartikan bahwa instrumen homesickness memang mengukur 

homesickness dan secara keseluruhan instrumennya baik. Namun masih 

terdapat item yang misfit atau tidak sesuai dengan model Rasch karena 

tidak memenuhi kriteria item fit. Item misfit dalam analisis model Rasch 

mengindikasikan bahwa item tersebut perlu perbaikan atau dibuang 
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(Sumintono & Widhiarso, 2014). Item misfit pada instrumen homesickness 

terdapat pada item nomor 6, 16 dan 17. 

 

3.6.3. Reliabilitas 

Reliabilitas dalam sebuah penelitian menunjukkan sejauh mana hasil suatu 

proses pengukuran dapat dipercaya. Hal tersebut ditunjukkan oleh taraf 

konsistensi hasil pengukuran sekelompok subjek yang sama pada beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran (Azwar, 2012). Reliabilitas dapat ditunjukan dari hasil 

perhitungan Alpha Cronbach (Ihsan, 2013).  Semakin besar koefisien reliabilitas 

berarti semakin kecil kesalahan pengukuran maka semakin reliabel alat ukur 

tersebut. Sebaliknya, semakin kecil koefisien reliabilitas berarti semakin besar 

kesalahan pengukuran maka semakin tidak reliabel alat ukur tersebut (Sugiyono, 

2008). Berikut ini merupakan pedoman untuk mengkategorikan koefisien 

reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (Silalahi, 2009), yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Pedoman Kategorisasi Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,90 ≤ α ≤ 1,00 Sangat Reliabel 

0,70 ≤ α ≤ 0,90 Reliabel 

0,40 ≤ α ≤ 0,70 Cukup Reliabel 

0,20 ≤ α ≤ 0,40 Kurang Reliabel 

α ≤ 0,20 Tidak Reliabel 

 

a. Reliabilitas Item Instrumen Kemandirian 

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap hasil uji coba instrumen 

kemandirian yang terdiri dari 49 item pernyataan terhadap 244 

responden. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan 

program SPSS 18 for windows, diketahui indeks reliabilitas sebesar 

0.703 yang artinya instrumen kemandirian memiliki reliabilitas yang 

tinggi.  

Kemudian pengujian reliabilitas kembali dilakukan terhadap 17 

item yang layak dalam instrumen kemandirian, diperoleh indeks 

reliabilitas sebesar 0.717, indeks tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
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kemandirian memiliki reliabilitias yang tinggi sehingga dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat ukur kemandirian remaja. 

Selanjutnya peneliti menguji reliabilitas terhadap hasil penelitian 

ini dengan menggunakan analisis Rasch Model menggunakan bantuan 

program Winsteps. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menganalisis 

reliabilitas item dan person/responden. Berdasarkan analisis, reliabilitas 

responden menunjukkan keseluruhan pola jawaban respon pada 

instrumen yang bagus karena nilai Infit MNSQ dan Outfit MNSQ 

mendekati 1. Serta keseluruhan pola jawaban responden memiliki 

kesesuaian dengan model karena Infit ZSTD dan Outfit ZSTD sama 

dengan 0.  Sementara nilai reliabilitas ditunjukkan oleh nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0.64, menunjukkan tingkat reliabilitas (interaksi 

responden dan item secara keseluruhan) yang cukup baik. Berdasarkan 

analisis nilai reliabilitas sebesar 0.64 dapat mungkin terjadi karena nilai 

reliability person sebesar 0.61 yang mengartikan bahwa konsistensi 

jawaban dari responden lemah. Namun untuk nilai item reliability berada 

pada tingkat yang sangat baik yaitu sebesar 0.99, artinya item-item 

dalam instrumen kemandirian bagus (Sumintono & Widhiarso, 2014). 

b. Reliabilitas Item Instrumen Homesickness 

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap hasil uji coba instrumen 

homesickness yang terdiri dari 33 item pernyataan terhadap 244 

responden. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan 

program SPSS 18 for windows, diketahui indeks reliabilitas sebesar 

0.863 yang artinya instrumen homesickness memiliki reliabilitas yang 

tinggi. 

Kemudian pengujian reliabilitas kembali dilakukan terhadap 25 

item yang layak dalam instrumen homesickness, diperoleh indeks 

reliabilitas sebesar 0.904 indeks tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

homesickness memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat ukur homesickness. 

Selanjutnya peneliti menguji reliabilitas  terhadap hasil dalam 

penelitian ini dengan menggunakan analisis Rasch Model menggunakan 
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bantuan program Winsteps. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menganalisis reliabilitas item dan person/responden. Berdasarkan 

analisis, reliabilitas responden menunjukkan keseluruhan pola jawaban 

respon pada instrumen yang bagus karena nilai Infit MNSQ dan Outfit 

MNSQ mendekati 1. Serta keseluruhan pola jawaban responden 

memiliki kesesuaian dengan model karena Infit ZSTD dan Outfit ZSTD 

mendekati 0. Sementara nilai reliabilitas ditunjukkan oleh nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0.91, menunjukkan tingkat reliabilitas (interaksi 

responden dan item secara keseluruhan) yang sangat baik. Berdasarkan 

analisis nilai reliabilitas sebesar 0.91 dapat mungkin terjadi karena nilai 

reliability person sebesar 0.88 yang mengartikan bahwa konsistensi 

jawaban dari responden bagus. Selain itu, nilai item reliability berada 

pada tingkat yang sangat baik yaitu sebesar 0.99, artinya item-item 

dalam instrumen homesickness bagus (Sumintono & Widhiarso, 2014). 

3.7. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi literatur dan membuat 

proposal penelitian serta meminta izin kepada instansi yang akan dijadikan 

tempat penelitian. Secara rinci tahap persiapan yang dilakukan peneliti ialah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan masalah yang akan diteliti. 

b. Melakukan studi kepustakaan mengenai variabel yang akan diteliti untuk 

mendapatkan fenomena yang jelas mengenai kemandirian dan 

homesickness. 

c. Menetapkan desain penelitian dan instrumen kemandirian dan 

homesickness yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menetapkan populasi dan sampel penelitian dengan menggunakan 

penelitian populasi. 

e. Melakukan studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui fenomena 

kemandirian dan homesickness yang terjadi di lokasi penelitian. 

f. Menyusun proposal penelitian sesuai dengan fenomena yang akan diteliti. 
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g. Mempresentasikan proposal penelitian dalam Seminar Psikologi 

Perkembangan, kemudian menyempurnakan proposal. 

h. Mengajukan proposal penelitian yang telah disempurnakan kepada Dosen 

Bimbingan Skripsi untuk disahkan. 

i. Membuat surat izin penelitian untuk disampaikan kepada Pesantren 

Darussalam. 

2. Tahap Pelaksanaan/Pengambilan Data 

Berikut ini merupakan tahap pelaksaan penelitian yang dilakukan 

peneliti, diantaranya: 

a. Menghubungi pihak pesantren yang akan dijadikan tempat penelitian. 

b. Menyampaikan prolog mengenai tujuan pengisian kuesioner kepada santri 

mengenai kemandirian dan homesickness. 

c. Memberikan penjelasan dalam pengisian kuesioner kemandirian dan 

homesickness. 

d. Membagikan kuesioner kepada santri dan memberikan waktu kepada 

santri untuk mengisi kuesioner. 

e. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi. 

f. Menyampaikan epilog dan ucapan terimakasih. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Setelah mendapatkan data penelitian, selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data hasil penelitian. Berikut ini tahap pengolahan data yang 

dilakukan peneliti: 

a. Menghitung dan mentabulasi data jawaban kuesioner yang didapat. 

b. Melakukan pengolahan dan pengujian statistik untuk menguji hipotesis 

penelitian dan korelasi antar variabel dengan bantuan program SPSS 

(Statistic Program for Social Science). 

 

 

 

4. Tahap Penyelesaian 
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Setelah melakukan pengolahan data, selanjutnya peneliti memaparkan 

dan membahas hasil pengolahan data penelitian untuk menyelesaikan 

penelitian. Berikut ini tahap penyelesaian yang dilakukan peneliti: 

a. Menampilkan hasil pengolahan data. 

b. Membahas hasil penelitian. 

c. Membuat kesimpulan dan rekomendasi atau saran. 

3.8. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis 

data dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian remaja dengan 

homesickness. Data yang diambil untuk kedua variabel berupa likert rating 

sehingga jenis data yang diperoleh dari kedua variabel berbentuk data ordinal. 

Selain itu, untuk mengetahui gambaran dari subjek dalam penelitian ini digunakan 

analisis data dengan statistik deskriptif. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS (Statistic Program for Social Science) 18 for Windows.  

3.8.1. Uji Korelasi 

Pengujian korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara variabel kemandirian dan homesickness, yaitu menguji hipotesis penelitian 

1 dan 2 (HP 1 dan HP 2) yang telah dipaparkan pada Bab II. Jenis data dalam 

penelitian ini berbentuk data ordinal. Oleh karena itu, uji korelasi dalam penelitian 

ini menggunakan uji Spearman’s Rho, dengan rumusan hipotesis statistik berikut 

ini: 

H0: ρxy = 0 

Ha: ρxy ≠ 0 

*Keterangan: ρxy = koefisien korelasi antara kemandirian dan homesickness 

Hasil pengujian korelasi menunjukkan koefisien korelasi yang 

mengandung dua makna, yaitu kuat lemahnya suatu hubungan dan arah hubungan 

antar variabel. Kuat lemahnya hubungan antar variabel diperlihatkan oleh nilai 

koefisien korelasi yang bergerak antara 0 sampai dengan 1. Dimana semakin 

mendekati angka 1 berarti hubungan tersebut semakin kuat, dan sebaliknya 

semakin mendekati angka 0 maka hubungan tersebut semakin lemah. Arah 

hubungan antar variabel ditunjukkan oleh adanya tanda positif dan negatif pada 

nilai koefisien korelasi. Tanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah 
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dan tanda negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah (Azwar, 2013b). 

Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara kedua variabel, maka nilai 

koefisien korelasi dapat diinterpretasikan melalui tabel berikut (Silalahi, 2009): 

Tabel 3.12 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Interpretasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  

3.8.2. Uji Perbedaan 

Selain menguji korelasi antara variabel kemandirian dengan variabel 

homesickness, peneliti melakukan uji perbedaan kedua variabel tersebut dengan 

variabel demografis. Diantaranya yaitu, uji perbedaan tingkat kemandirian 

ditinjau dari kelas, tingkat pendidikan orang tua, serta pekerjaan orang tua dan uji 

perbedaan tingkat homesickness ditinjau dari kelas, usia, serta jenis kelamin. Uji 

perbedaan dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 3 dan 4 (HP 3 dan HP 4) 

yang telah dipaparkan pada Bab II. dengan rumusan hipotesis statistik berikut ini: 

H0: ρxy = 0 

Ha: ρxy ≠ 0 

*Keterangan: ρxy = koefisien perbedaan antara variabel kemandirian atau 

homesickness ditinjau dari variabel demografis 

Uji perbedaan variabel kelas dan usia menggunakan teknik One Way 

Anova, sementara untuk variabel tingkat pendidikan orang tua dan pekerjaan 

orang tua menggunakan teknik Two Way Anova, dan uji perbedaan variabel jenis 

kelamin menggunakan teknik Independent Samples Test. Adapun pedoman 

interpretasi uji perbedaan ini yaitu dengan melihat nilai signifikansi, dimana 

apabila nilai signifikansi p≤0.05, maka Ha diterima. Sementara apabila nilai 

signifikansi p>0.05, maka Ha ditolak. 
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Pada bab ini telah dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

metode penelitian dalam penelitian ini, selanjutnya hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian akan dibahas pada bab berikutnya. 

 


